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Abstract

Sambung nyawa leaves (Gynura procumbens L.) are a simplicia with various medicinal properties. One of the
chemical compounds in sambung nyawa leaves that plays a crucial role in treatment is flavonoids. Flavonoids
in sambung nyawa leaves have benefits as antihypertensive, antioxidant, antihyperglycemic, and anti-
inflammatory agents. Different drying methods for simplicia affect the total flavonoid content in the
extract.The stages of this research included plant material processing, the preparation of ethanol and ethyl
acetate extracts, characterization tests, phytochemical screening, and the determination of total flavonoid
content in the ethanol extract and ethyl acetate extract of sambung nyawa leaves using visible
spectrophotometry. The extracts of sambung nyawa leaves were made using the maceration method with 70%
ethanol and ethyl acetate, and the obtained extracts were concentrated using a rotary evaporator. Total
flavonoid content was then determined using visible spectrophotometry. Phytochemical screening of the
ethanol and ethyl acetate extracts of sambung nyawa leaves revealed the presence of chemical compounds
such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and steroids/triterpenoids. The total flavonoid content in the
ethanol extract was found to be 6.5149 + 0.0314 mcg/g of sample, while the ethyl acetate extract had a total
flavonoid content of 77.6695 + 0.1199 mcg/g of sample.

Keywords: Sambung nyawa leaves, Flavonoids, Visible spectrophotometry.

Abstrak

Daun sambung nyawa (Gynura procumbens L.) merupakan simplisia yang memiliki berbagai khasiat. Salah
satu golongan senyawa kimia pada daun sambung nyawa yang berperan penting untuk pengobatan adalah
flavonoid. Senyawa flavonoid pada daun sambung nyawa memiliki manfaat sebagai antihipertensi,
antioksidan, antihiperglikemik, dan antiinflamasi. Perbedaan metode pengeringan simplisia memberikan
pengaruh terhadap kadar flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak. Tahapan penelitian ini meliputi
pengolahan bahan tumbuhan, pembuatan ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat, pemeriksaan karakterisasi,
skrining fitokimia dan penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung
nyawa dengan metode spektrofotometri Visible. Ekstrak daun sambung nyawa dibuat dengan metode
maserasi dengan menggunakan etanol 70% dan etil asetat, ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
evaporator, Selanjutnya dilakukan penetapan kadar flavonoid total dengan metode spektrofotometri Visible.
Hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa terdapat kandungan
golongan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid. Hasil penentuan
kadar flavonoid total pada ekstrak etanol sebesar 6,5149 + 0,0314 mcg/g sampel dan ekstrak etil asetat sebesar
77,6695 +0,1199 mcg/g sampel.

Kata Kunci: Daun Sambung nyawa, Flavonoid, Spektrofotometri visible.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan yang berkhasiat obat. Salah satu bagian tanaman yang
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional adalah daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour)Merr.).
Sambung nyawa merupakan tanaman perdu keluarga Compositae yang mengandung flavonoid (3,7,4
trihidroksida-flavon), streol tak jenuh, triterpenoid, polifenol, saponin, steroid, asam klorogenat, asam kafeat,
asam vanilat, asam kumarat, asam para hidroksi benzoat, dan minyak atsiri [1].

Salah satu tanaman obat yang digunakan sebagai obat tradisional adalah sambung nyawa (Gynura
procumbens (Lour)Merr.). Bagian yang sering dimanfaatkan adalah daunnya. Manfaat tanaman ini adalah
untuk peradangan, herpes simplex virus, demam, rematik, migrain, konstipasi, diabetes melitus, dan
hipertensi. Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour)Merr.) mengandung flavonoid, tanin, saponin,
dan steroid (triterpenoid). Ekstrak yang larut dalam etanol 95 % mengandung asam klorogenat, asam fanilat,
asam p-kumarat, asam phidroksi benzoate [2]. Tanaman sambung nyawa merupakan tanaman yang tumbuh
rebah atau merayap yang berwarna hijau keunguan dan memiliki daun berbentuk bulat memanjang.
Tanaman ini sering digunakan sebagai obat maupun makanan untuk kesehatan, dapat berupa lalapan atau
teh. Di jawa barat, masyarakat Sunda sering mengkonsumsi daun sambung nyawa sebagai lalapan. Daun
sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) memiliki khasiat sebagai obat ginjal, disentri, infeksi
kerongkongan untuk menghentikan perdarahan, pembengkakan dan patah tulang. Kandungan kimia yang
dimiliki daun sambung nyawa adalah alkaloid, minyak asiri, flavonoid, fenolik, saponin, dan terpenoid.
Secara tradisional daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) telah digunakan sebagai anti
kanker dan antibakteri.

Sambung Nyawa memiliki senyawa fitokimia yang bermanfaat dalam kesehatan dan sejak lama
digunakan sebagai obat secara empirik oleh masyarakat, sehingga banyak peneliti mengkaji terkait aktivitas
Sambung nyawa dalam mencegah atau menyembuhkan penyakit, salah satu potensi penggunaan tanaman
Sambung nyawa yaitu sebagai Antibakteri. Penggunaan tanaman sambung nyawa sebagai antibakteri
ditunjang dengan adanya senyawa yang berperan sebagai antibakteri seperti flavonoid yang berperan sangat
besar dalam menghambat pertumbuhan maupun mematikan bakteri, selain itu flavonoid dapat menghambat
edema pada jaringan yang terinfeksi (antiinflamasi) dan dapat menangkal radikal bebas (antioksidan) [3].

Adapun senyawa yang dipercaya berkhasiat sebagai obat salah satunya adalah senyawa flavonoid.
Flavonoid adalah senyawa yang banyak terdapat pada tumbuhan. Karena flavonoid memiliki gugus hidroksil
yang terhubung dengan cincin aromatik, senyawa flavonoid memiliki khasiat sebagai antioksidan dengan
menangkap radikal bebas yang dihasilkan oleh proses peroksidasi lipid. Selain itu, aktivitas farmakologi
senyawa flavonoid yaitu sebagai antiinflamasi, antioksidan, antidiabetes, dan antibakteri [4].

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pelarut etanol 70% dan pelarut etil asetat, karena Pelarut
etanol 70% sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan penganggu
hanya skala kecil yang turut ke dalam cairan pengekstraksi. Selain dari pada itu, etanol 70% mudah
ditemukan [5-8]. Sedangkan etil asetat Etil asetat adalah pelarut yang semi-polar dan memiliki kemampuan
untuk menarik berbagai senyawa polar dan nonpolar. Di sisi lain, etil asetat tidak mampu menarik zat yang
terlalu polar atau terlalu nonpolar [9-11].
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, Ketersediaan senyawa flavonoid pada daun
sambung nyawa cukup menarik untuk dikaji. Pada penelitian sebelumnya hanya di uji perbandingan kadar
flavonoid total dengan metode pengeringan yang berbeda belum ada yang menguji penetapan kadar
flavonoid total pada daun sambung nyawa dan dengan menggunakan dua pelarut sebagai perbandingan.
Ketersediaan daun sambung nyawa yang banyak dijumpai, mudah didapat dan pemanfaatannya belum
banyak orang yang tau sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang penetapan kadar flavonoid
total pada daun sambung nyawa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi golongan senyawa
metabolit sekunder dalam simplisia ekstrak etanol dan etil asetat daun sambung nyawa (Gynura procumbens
(Lour.) Merr.), mengukur kadar flavonoid total pada kedua ekstrak menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis, serta mencari pelarut yang lebih efektif untuk penetapan kadar flavonoid total pada daun sambung
nyawa.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilaksanakan di Laboratorium Farmasi
Terpadu UMN-Alwashliyah. Desain penelitian mencakup beberapa tahapan, antara lain pengumpulan dan
pengolahan sampel, karakterisasi simplisia, pembuatan ekstrak etanol dan etil asetat dari daun sambung
nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.), skrining fitokimia, serta penetapan kadar flavonoid total pada
ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa menggunakan metode spektrofotometri visibel.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al-
Washliyah Medan serta di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Herbarium Medanense (MEDA) Universitas
Sumatera Utara (USU). Proses penelitian berlangsung antara bulan Januari hingga Mei 2024..

Bahan dan peralatan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan meliputi: daun sambung nyawa, toluene, serbuk magnesium, kloroform,
raksa (I) klorida, etanol 70%, bismut (III) nitrat, natrium asetat, timbal (II) asetat, iodium, n-heksana, amil
alkohol, besi (IIT) klorida, asam klorida, kuersetin, etil asetat, aluminium klorida, asam asetat anhidrida, asam
nitrat, alfa-nafthol, kalium iodida, aquadest, asam sulfat, dan asam nitrat. Sedangkan peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu seperangkat alat destilasi, rotary evaporator, tisu, botol berwarna gelap,
aluminium foil, timbangan analitik, pipet tetes, gelas ukur, erlenmeyer, seperangkat alat spektrofotometri UV-
Vis, hot plate, oven, tanur, dan peralatan gelas yang umum digunakan di laboratorium.

Sampel Tumbuhan

Sampel daun sambung nyawa yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Gohor lama, Langkat,
Sumatra utara. Sampel diambil pada satu tempat atau daerah saja tidak membandingkannya dengan daerah
lain. Daun sambung nyawa yang segar dikumpulkan dan disortasi secara basah untuk memisahkan kotoran
serta bahan asing lainnya dari bahan simplisia, kemudian ditimbang untuk mendapatkan berat basahnya.
Selanjutnya, daun tersebut dikeringkan di lemari pengering hingga mencapai keadaan kering, dan dilakukan
sortasi kering untuk menghilangkan benda asing yang tertinggal pada simplisia. Setelah itu, simplisia
ditimbang untuk memperoleh berat keringnya, dihaluskan menggunakan blender, kemudian diayak dan siap
untuk proses ekstraksi dengan metode maserasi [12].

Determinasi Sampel Tumbuhan

Sampel daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) yang digunakan dalam penelitian ini
di determinasi oleh Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara, yang bertujuan untuk
memastikan keakuratan spesies yang digunakan.

Pemeriksaan Makroskopik, Mikroskopik Simplisia

Pemeriksaan makroskopik dilakukan terhadap tumbuhan segar daun sambung nyawa (Gynura
procumbens (Lour.) Merr.) dengan cara memperhatikan warna, bentuk, bau dan ukuran. Pemeriksaan
mikroskopik dilakukan terhadap serbuk simplisia sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) Serbuk
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simplisia ditaburkan diatas kaca objek dan dibasahi dengan larutan kloralhidrat lalu ditutup dengan kaca
penutup, kemudian di fiksasi dan diamati dibawah mikroskop [13].

Pembuatan ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.)

Pembuatan ekstrak serbuk daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) dilakukan
dengan cara maserasi. Sebanyak 500 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana, masing-masing dituangi
dengan pelarut etanol 70% sebanyak 3750 ml, dan etil asetat sebanyak 3750 ml, didiamkan selama 5 hari
terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk, lalu di peras sehingga diperoleh maserat 1. Selanjutnya,
masing-masing ampas yang diperoleh dibersihkan dengan etanol 70% sebanyak 1250 ml dan ekstrak etil asetat
sebanyak 1250 ml, kemudian dipindahkan ke dalam bejana tertutup (maserat I dan maserat II). Bejana tersebut
dibiarkan di tempat yang sejuk dan terlindung dari cahaya matahari selama 2 hari. Setelah itu, hasil enap
tersebut disaring untuk memperoleh maserat, yang kemudian dipadatkan dengan cara diuapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 50°C hingga menghasilkan ekstrak yang kental
[14-16].

Skrining Fitokima

Skrining fitokimia daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) meliputi pemeriksaan
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid/steroid, glikosida. Skrining fitokimia dilakukan
terhadap simplisia, ekstrak etanol, dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.)
Merr.) [14].

Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode azeotropi menggunakan alat berupa labu alas bulat
500 ml, alat penampung dan pendingin, tabung penyambung, serta penerima 10 ml. Prosedur dimulai dengan
penjenuhan toluen, yaitu dengan mendestilasi campuran 200 ml toluen dan 2 ml aquades selama 2 jam,
kemudian didiamkan selama 30 menit untuk proses pendinginan. Volume air yang terkumpul di tabung
penerima diukur dengan ketelitian 0,05 ml. Untuk penetapan kadar air pada simplisia, sebanyak 5 g serbuk
simplisia yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam labu yang berisi toluen jenuh, kemudian dipanaskan
selama 15 menit. Setelah toluen mendidih, distilasi dilanjutkan dengan kecepatan tetesan 2 tetes per detik
hingga sebagian besar air terdistilasi, kemudian kecepatan tetesan ditingkatkan menjadi 4 tetes per detik
hingga seluruh air terdistilasi. Proses distilasi dilanjutkan selama 5 menit, dengan pembilasan bagian
pendingin menggunakan toluen. Setelah distilasi selesai, volume air yang terpisah diukur, dan kadar air
dihitung dalam persen (v/b) [17].

Perhitungannya :
. v
% Kadar air == X 100%
Keterangan:
W = bobot cuplikan, dalam gram
V = volume air yang dibaca pada alat destilasi Azeotrop, dalam ml (BSN, 1992).

Penetapan kadar sari larut dalam air

Sebanyak 5 g serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 ml kloroform P (2,5 ml kloroform dalam 100 ml
aquadest) selama 24 jam dalam labu bersumbat, sambil dikocok sesekali pada 6 jam pertama, kemudian
dibiarkan diam. Filtrat disaring dengan cepat, dan 20 ml filtrat diuapkan dalam cawan dangkal yang telah
ditara di atas penangas air hingga kering. Sisa uapan kemudian dipanaskan pada suhu 105°C hingga beratnya
stabil. Kadar dihitung dalam persen berdasarkan bahan yang telah dikeringkan di udara [18].
Perhitungan :

% Kadar sari larut dalam air = W x 100%
Keterangan :
w = bobot cuplikan, dalam gram
W1 =bobot cawan kosong, dalam gram
W2 = bobot cawan + cuplikan setelah dikeringkan, dalam gram
FP = Faktor Pengenceran [19].
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Penetapan kadar sari larut dalam etanol

Sebanyak 5 gram serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 ml etanol (96%) dalam labu tertutup selama
24 jam, sambil dikocok beberapa kali pada 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam. Selanjutnya,
filtrat disaring dengan cepat untuk mencegah penguapan etanol, lalu 20 ml filtrat diuapkan hingga kering
dalam cawan penguap yang telah ditara di atas penangas air. Sisa dari uapan dipanaskan pada suhu 105°C
hingga mencapai berat tetap. Kadar persen dari sari yang larut dalam etanol 96% dihitung berdasarkan bahan
yang telah dikeringkan di udara [17].

Perhitungan :
. W2-W1) x FP

% Kadar sari larut dalam etanol = % x 100%
Keterangan :
4 = bobot cuplikan, dalam gram
W1 =bobot cawan kosong, dalam gram
W2 =bobot cawan + cuplikan setelah dikeringkan, dalam gram
FP = Faktor Pengenceran (Depkes RI, 2000).

Penetapan kadar abu total

Sebanyak 2 g serbuk dimasukkan ke dalam krus porselen yang telah dipijarkan dan ditimbang,
kemudian krus dipanaskan secara perlahan hingga arang terbakar habis. Pemijaran dilakukan pada suhu 500-
600°C selama 3 jam, kemudian didinginkan dan ditimbang hingga diperoleh bobot tetap. Kadar abu dihitung
berdasarkan bahan yang telah dikeringkan [18].
Perhitungan :

% Kadar abu total = %22

X 100%

Keterangan :

W = bobot contoh sebelum diabukan, dalam gram

W1 = bobot contoh + cawan sesudah diabukan, dalam gram
W2 = bobot cawan kosong, dalam gram (BSN, 1992).

Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu total dipanaskan dengan 25 ml asam klorida 2 N
selama 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam asam dikumpulkan, disaring menggunakan kertas saring bebas
abu, kemudian dicuci dengan air panas. Residu yang tertinggal di kertas saring dipijarkan hingga bobotnya
tetap, lalu didinginkan dan ditimbang. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitung berdasarkan bahan
yang telah dikeringkan di udara [18].

Perhitungan :
WL-W2

% Kadar abu tidak larut dalam asam = x 100%

Keterangan :

W = bobot cuplikan, dalam gram

W1 =bobot cawan + abu dalam gram

W2 = bobot cawan kosong, dalam gram (BSN, 1992).

Pembuatan Larutan Kuersetin

Sebanyak 25 mg kuersetin ditimbang dan dilarutkan dalam labu ukur 25 ml, kemudian ditambahkan
metanol hingga mencapai volume yang ditentukan, sehingga terbentuk Larutan Induk Baku (C = 1000 pg/ml)
LIB I. Selanjutnya, 5 ml dari LIB I dipipet dan dipindahkan ke dalam labu ukur 50 ml, kemudian dicampur
dengan metanol hingga mencapai volume yang ditentukan, sehingga diperoleh Larutan Induk Baku kedua
(C =100 pg/ml) LIB II [20].

Pembuatan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Sebanyak 0,6 ml dari larutan induk baku II (LIB II) dipipet dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml
(C = 6 pg/ml). Selanjutnya, ditambahkan 0,1 ml AlCl3 10%, 0,1 ml natrium asetat 1 M, dan 2,8 ml aquadest.
Larutan tersebut kemudian ditambahkan metanol hingga mencapai volume yang ditentukan, dihomogenkan,
dan dibiarkan selama 30 menit. Serapan larutan diukur pada panjang gelombang maksimum kuersetin, yaitu
pada 424 nm.
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Pembuatan Operating Time

Sebanyak 0,6 ml dari larutan induk baku II (LIB II) dipipet dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml
(C = 6 ug/ml). Selanjutnya, ditambahkan 0,1 ml AICI; 10%, 0,1 ml natrium asetat 1 M, dan 2,8 ml aquadest.
Larutan tersebut kemudian ditambahkan metanol hingga mencapai volume yang tepat, dihomogenkan, dan
dibiarkan selama 60 menit. Setelah waktu inkubasi selesai, serapan larutan diukur pada panjang gelombang
424 nm untuk kuersetin [21].

Pengukuran Kurva Kalibrasi Kuersetin

Sebanyak 25 mg kuersetin ditimbang dan dilarutkan dalam labu ukur 25 ml, kemudian ditambahkan
metanol hingga volume mencapai tanda batas, menghasilkan Larutan Induk Baku I (C = 1000 ug/ml).
Selanjutnya, 5 ml dari Larutan Induk Baku I dipipet dan dipindahkan ke dalam labu ukur 50 ml, lalu dicampur
dengan metanol hingga mencapai volume yang ditentukan, menghasilkan Larutan Induk Baku II (C = 100
pg/ml). Dari LIB 11, dibuat serangkaian larutan dengan konsentrasi bertingkat, yaitu 0,2 ml, 0,4 ml, 0,6 ml, 0,8
ml, dan 1,0 ml dipipet ke dalam labu ukur 10 ml, kemudian dicampur dengan metanol hingga mencapai tanda
batas, menghasilkan konsentrasi berturut-turut 2 pg/ml, 4 pug/ml, 6 ug/ml, 8 pg/ml, dan 10 pg/ml. Setiap
larutan ini kemudian dipipet ke dalam labu ukur 10 ml, ditambahkan 1,5 ml metanol, 0,1 ml aluminium
klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1 M, dan 2,8 ml aquadest, lalu ditambahkan metanol hingga mencapai
tanda batas. Larutan tersebut dihomogenkan dan dibiarkan selama 6-9 menit. Setelah itu, serapan diukur pada
panjang gelombang maksimum 424 nm [21].

Penetapan Kadar Flavonoid Total dari Ekstrak Etanol Dan Ekstrak Etil Asetat Sambung nyawa (Gynura
procumbens (Lour.) Merr)

Ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr)
masing-masing sebanyak 25 mg ditimbang dan dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml, kemudian
ditambahkan metanol hingga mencapai tanda batas (C = 1000 pg/ml). Selanjutnya, 1 ml dari ekstrak etanol
dan 6 ml dari ekstrak etil asetat dipipet dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan
1,5 ml metanol, 0,1 ml aluminium klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1 M, serta 2,8 ml aquadest, dan volume
disesuaikan dengan metanol hingga mencapai tanda batas. Larutan tersebut dihomogenkan dan dibiarkan
selama 6-9 menit. Serapan larutan diukur pada panjang gelombang maksimum 424 nm. Setiap analisis
dilakukan dalam enam replikasi, dan nilai rata-rata absorbansi diperoleh [20].

Perhitungan Kadar Flavonoid

Kadar total flavonoid pada ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun Sambung nyawa (Gynura
procumbens (Lour.) Merr) dihitung dengan menghubungkan nilai absorbansi sampel ke dalam persamaan
garis regresi linear yang diperoleh dari kurva kalibrasi untuk menentukan konsentrasinya. Nilai absorbansi
sampel yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam rumus perhitungan berikut [20].

_ OxVxFp
Kadar (ug/g) =—
Keterangan :
C = Konsentrasi senyawa dalam larutan sampel (ug/ml)
\% = Volume larutan sampel (ml)
Fp = Faktor pengenceran
w = Berat sampel (g)

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Determinasi Sampel

Berdasarkan surat nomor 1755/MEDA/2024, hasil identifikasi tumbuhan mengonfirmasi bahwa
spesimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.)
Merr.). Tanaman ini termasuk dalam kerajaan Plantae, divisi Spermatophyta, kelas Dicotyledoneae, ordo
Asterales, famili Asteraceae, dan genus Gynura, dengan spesies Gynura procumbens (Lour.) Merr. Secara lokal,
tanaman ini dikenal dengan nama sambung nyawa.
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Hasil Pengolahan Simplisia

Sampel daun sambung nyawa diambil kemudian dicuci dan dikeringkan selama 14 hari. Pengeringan
bertujuan untuk agar simplisia tidak mudah rusak dan untuk menghidari pembusukan, sehingga dapat
disimpan dalam waktu yang lama. Daun sambung nyawa yang telah kering kemudian dihaluskan hingga
berbentuk serbuk dengan menggunakan blender. Semakain kecil ukuran sampel hasil penggilingan maka
semakin baik, artinya luas permuakaan sampel semakin luas, dengan permukaan yang luas maka permukaan
sampel (simplisia) yang bersentuhan dengan pelarut semakin luas dan dapat memecah dinding sel sehingga
pelarut dapat masuk kedalam sel dan mengekstraksi kandungan kimia lebih banyak. Serbuk simplisia yang
telah diperoleh sebagian dipisahkan untuk dilakakukan dengan proses ekstraksi [12]. Setelah dilakukan
pengolahan simplisia terhadap daun sambung nyawa hasil yang diperoleh yaitu dengan berat basah 7000
gram sedangkan untuk berat kering diperoleh hasil 1500 gram. Hasil pengolahan simplisia daun sambung
nyawa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kurva kalibrasi kuersetin.

Sampel Berat Basah Berat Kering

Daun sambung nyawa 7000 gram 1500 gram
(Gynura procumbens (Lour.)
Merr.)

Pemeriksaan Makroskopik

Hasil pemeriksaan makroskopik terhadap simplisia daun sambung nyawa menunjukkan bahwa daun
sambung nyawa mempunyai bentuk daun bulat telur, bertangkai, pangkal daun runcing, tepi daun bergerigi,
ujung daun runcing, permukaan atas terdapat rambut-rambut yang menjangkat,warna hijau mengkilap, bau
khas, ukuran panjang : + 17 cm, dan lebar : + 7 cm. Hasil pemeriksaan secara makroskopik daun sambung
nyawa dapat dilihat pada tabel2.

Tabel 2. Pengamatan makroskopik pada daun sambung nyawa

No. Parameter Organoleptis Keterangan

1. Bentuk Bulat telur, bertangkai, pangkal daun runcing, tepi daun
bergerigi, ujung daun runcing, permukaan atas terdapat
rambut-rambut yang menjangkat.

2. Warna Hijau mengkilap
3. Bau Khas
4. Ukuran Panjang : + 17 cm

Lebar:+7 cm

Pemeriksaan Mikroskopik

Hasil pemeriksaan mikroskopis terhadap serbuk simplisia daun sambung nyawa (Gynura procumbens
(Lour)Merr.). menunjukkan adanya rambut kelenjar, berkas pengangkut dengan penebalan tipe cincin dan
spiral.

Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia

Karakterisasi merupakan tahap awal yang penting dalam pengendalian mutu simplisia, bertujuan
untuk memperoleh bahan baku yang konsisten, sehingga dapat memastikan efektivitas farmakologi dari
tanaman tersebut [22]. Karakterisasi simplisia meliputi penentuan kadar air, kadar abu total, kadar abu yang
tidak larut dalam asam, serta kadar zat yang larut dalam air dan etanol. Hasil pemeriksaan karakteristik
serbuk simplisia daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour)Merr.), dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Serbuk Simplisia Daun Sambung nyawa (Gynura procumbens

(Lour)Merr.).
No.  Parameter Hasil Syarat FHI
Karakterisasi (%) jilid II (%) Hasil
1. Kadar air 5,33 < 10 Memenuhi syarat
2. Kadar sari larut dalam air 19,69 >79 Memenuhi syarat
3. Kadar sari larut dalam etanol 5,15 >3,9 Memenuhi syarat
4, Kadar abu total 4,28 <72 Memenuhi syarat
5. Kadar abu yang tidak larut 0,369 <12 Memenuhi syarat
dalam asam

Keterangan:

< = Tidak lebih dari

> = Tidak kurang dari

Kadar air simplisia daun sambung nyawa yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 5,33%, lebih kecil
dari 10% dan sudah memenuhi syarat untuk simplisia daun sambung nyawa. Kadar air yang melebihi 10%
dapat menyebabkan ketidak stabilan sediaan obat serta media pertumbuhan yang baik untuk jamur atau
serangga dan mikroba lainnya [23].

Pengujian kadar sari larut dalam air simplisia daun sambung nyawa diperoleh nilai sebesar 19,69 %,
sedangkan kadar sari larut dalam etanol diperoleh nilai sebesar 5,15 %. Hasil penetapan kadar sari larut air
ini menunjukkan bahwa simplisia daun sambung nyawa memiliki kadar senyawa kimia yang bersifat polar.
Sedangkan sari larut etanol menunjukkan bahwa kadar senyawa larut dalam etanol baik senyawa polar dan
non polar [24]

Hasil analisis kadar abu pada simplisia daun sambung nyawa menunjukkan bahwa kadar abu total
mencapai 4,28% dan kadar abu yang tidak larut dalam asam sebesar 0,369%. Penetapan kadar abu total
bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral yang tersisa setelah pemijaran, yang mencakup abu
fisiologis dari jaringan tanaman itu sendiri, yang terdapat dalam simplisia sebagai residu dari proses
ekstraksi. Sementara itu, penetapan kadar abu tidak larut dalam asam bertujuan untuk mengukur kadar zat
anorganik yang tidak larut dalam asam, seperti tanah, pasir, dan material lainnya [23].

Hasil Ekstraksi

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan memaserasi 500 gram serbuk simplisia daun sambung nyawa
menggunakan 5 liter pelarut yang terdiri dari 70% etanol dan etil asetat. Proses maserasi sampel dengan
pelarut organik di suhu ruangan dan melindungi dari cahaya untuk memastikan proses yang efektif. Setelah
proses maserasi selesai, kita menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dan ekstrak yang
dihasilkan. Hasil akhir dari proses ekstraksi adalah dua jenis ekstrak: ekstrak etanol yang berwarna hijau tua
dan berjumlah 166 gram dengan efisiensi 33,2 %, serta ekstrak etil asetat yang berwarna hijau kecoklatan dan
berjumlah 236 gram dengan efisiensi 47,2 %. Hasil ekstraksi pada daun sambung nyawa (Gynura procumbens
(Lour)Merr.), dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4, Hasil Ekstraksi Pada Daun Sambung Nyawa

Sampel Jenis Berat Sampel Volume Berat Rendemen
Pelarut Kering (g) Pelarut (L)  Ekstrak (g) (%)

Daun sambung nyawa Etanol 70% 500 5 166 33,2

Daun sambung nyawa Etil asetat 500 5 236 47,2

Skrining Fitokimia

Setelah dilakukan uji skrining fitokimia pada ekstrak etanol, ekstrak etil asetat, dan serbuk daun
sambung nyawa, maka dapat diperoleh hasil analisis senyawa kimia yang terkandung pada daun sambung
nyawa antara lain : alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid, dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol, ekstrak etil asetat dan serbuk daun sambung nyawa (Gynura
procumbens (Lour)Merr.).

No. Golongan Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol ~ Ekstrak Etil Asetat Serbuk
1. Alkaloid + + +
2. Flavonoid + + +
3. Saponin + + +
4. Tanin + + +
5. Steroid/Triterpenoid + + +
6. Glikosida - - -

Keterangan :

+ : Mengandung Golongan Metabolit Sekunder

- : Tidak Mengandung Golongan Metabolit Sekunder

Berdasarkan tabel 5, hasil pemeriksaan skrining fitokimia dari serbuk daun sambung nyawa, ekstrak
etanol dan ekstrak etil asetat menunjukkan bahwa sambung nyawa mengandung senyawa kimia golongan
flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Hasil pengujian alkaloid menunjukkan dengan penambahan perekasi
Dragendorff akan menghasilkan endapan berwarna kemerahan hingga jingga, perekasi Mayer akan
menghasilkan endapan berwarna putih kekuningan, sedangkan pereaksi Bouchardat akan menghasilkan
endapan berwarna coklat. Menurut Ditien POM (1995) alkaloid positif jika terjadi perubahan berupa
kekeruhan atau endapan paling sedikit 2 dari 3 percobaan [25].

Selanjutnya pada saat pengujian flavonoid baik serbuk simplisia daun sambung nyawa, ekstrak
etanol dan ekstrak etil asetat memiliki reaksi positif dengan adanya warna jingga pada lapisan amil alkohol
yang memisah, hal ini menunjukkan bahwa keduanya positif mengandung flavonoid. Selanjutnya pada saat
pengujian tanin serbuk simplisia daun sambung nyawa, ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat ketika
penambahan reaksi FeCls menghasilkan warna biru kehitaman, hal ini menandakakan bahwa positif
mengandung tanin [17].

Hasil pengujian saponin pada serbuk simplisia daun sambung nyawa, ekstrak etanol, dan ekstrak etil
asetat menunjukkan adanya kandungan saponin, yang ditunjukkan dengan tingginya busa yang terbentuk,
lebih dari 2 cm. Hal ini mengindikasikan bahwa busa yang terbentuk telah melebihi batas minimum yang
diperlukan, yaitu 1 cm, yang merupakan indikator positif keberadaan saponin [14].

Hasil pengujian steroid/triterpenoid pada serbuk simplisia daun sambung nyawa, ekstrak etanol, dan
ekstrak etil asetat menunjukkan reaksi positif dengan perubahan warna hijau, yang menandakan keberadaan
steroid. Sementara itu, pengujian glikosida pada serbuk simplisia daun sambung nyawa, ekstrak etanol, dan
ekstrak etil asetat menunjukkan hasil negatif, yang ditandai dengan tidak terbentuknya cincin berwarna ungu
selama pengujian [26].

Pengukuran Kurva Kalibrasi Kuersetin

Hasil pengukuran kurva kalibrasi kuersetin menghasilkan persamaan regresi linier y = 0,075x + 0,005
dengan nilai 12 sebesar 0,999 dan nilai r sebesar 0,999. Dalam pengujian analisis kuantitatif menggunakan
spektrofotometri UV-Vis, larutan blanko digunakan sebagai kontrol untuk mengoreksi (mengatur nilai nol)
senyawa yang tidak perlu dianalisis [27]. Hasil pengukuran kurva kalibrasi kuersetin dapat dilihat pada tabel
6.

Tabel 6. Pengukuran Kurva Kalibrasi Kuersetin

Konsentrasi Absorbansi Persamaan regresi
0 0 y =0,075x + 0,005
2 0,151
4 0,320
6 0,451
8 0,619
10 0,745
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Penetapan Kadar Flavonoid Total Pada Daun Sambung Nyawa

Penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa
dilakukan dengan replikasi sebanyak enam kali. Penghitungan nilai absorbansi spektrofotometri visible dari
kedua ekstrak digunakan untuk menentukan kadar flavonoid total berdasarkan persamaan garis yang
diperoleh dari kurva kalibrasi. Hasil penelitian menunjukkan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun
sambung nyawa sebesar 6,5149 + 0,0314 mgQE/g, sedangkan pada ekstrak etil asetat adalah 7,7674 + 0,1199
mgQE/g. Penentuan kadar flavonoid dilakukan melalui reaksi flavonoid dengan aluminium klorida 10%,
yang menghasilkan kompleks berwarna kuning [28-30]. Hasil penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol
dan ekstrak etil asetat pada daun sambung nyawa dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol dan Ekstrak Etil Asetat Daun Sambung nyawa

Larutan No. Berat Absorbansi Konsentrasi Kadar Flavonoid Kadar Sebenarnya
Uji Sampel (g) (ng/ml) Total Ekstrak (mgQE/g Ekstrak)
(mgQE/g)
Ekstrak 1. 0,025 0,310 6,4936 6,4936 6,5149+0,0314
etanol 2. 0,025 0,311 6,5150 6,5150 mgQE/g sampel
daun 3. 0,025 0,312 6,5363 6,5363
sambung 4. 0,025 0,312 6,5363 6,5363
nyawa 5. 0,025 0,311 6,5150 6,5150
6. 0,025 0,320 6,4936 6,4936
Ekstrak 1. 0,025 0,588 7,7603 7,7603
etil asetat 2. 0,025 0,588 7,7603 7,7603 7,76695+0,1199
daun 3. 0,025 0,588 7,7603 7,7603 mgQE/g sampel
sambung 4. 0,025 0,589 7,7736 7,7736
nyawa 5. 0,025 0,589 7,7736 7,7736
6. 0,025 0,589 7,7736 7,7736

Determinasi tumbuhan

Identifikasi tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran dan keakuratan tanaman yang diambil,
menghindari kesalahan dalam pengambilan sampel atau tercampurnya sampel dengan bahan tanaman
lainnya.

Pengolahan simplisia

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun sambung nyawa (Gynura procumbens
(Lour)Merr.). sebanyak 7000 gram berat basah yang diambil dari Gohor lama Kab. Langkat, Sumatera Utara.
Kemudian sampel dikeringkan di dalam ruangan dengan cara diangin-anginkan. Setelah kering dilakukan
sortasi kering yang bertujuan untuk memisahkan kembali bagian tanaman atau kotoran yang tidak diinginkan
yang masih tertinggal pada simplisia kering, diperoleh berat kering simplisianya yaitu 1500 gram [31].

Karakterisasi daun sambung nyawa

Pada uji makroskopik dilakukan pengamatan secara langsung (uji organoleptik) meliputi bentuk,
warna, bau dan ukuran pada daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour)Merr.). Berdasarkan hasil
pengamatan makroskopik pada tabel 4.2 daun sambung nyawa berbentuk lonjong, pangkal dan pucuk
meruncing, warna hijau mengkilap, bau khas, panjang * 17 cm dan lebar * 7 cm. Tujuan dari uji
makroskopik pada daun sambung nyawa yaitu untuk menentukan sifat-sifat khusus yang dimiliki simplisia
daun sambung nyawa melalui pengamatan langsung [32].

Karakterisasi Simplisia

Uji mikroskopik dilakukan untuk mempelajari struktur jaringan simplisia dan mengidentifikasi
komponen spesifiknya. Pada pemeriksaan serbuk simplisia daun sambung nyawa, larutan kloralhidrat
digunakan untuk melarutkan berbagai zat yang terkandung dalam sel atau jaringan tumbuhan. Dalam
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pemeriksaan mikroskopik, ditemukan bagian-bagian yang khas pada daun sambung nyawa, seperti rambut
kelenjar, berkas pengangkut dengan penebalan tipe cincin dan spiral yang sesuai dengan literatur. Tujuan
dari pemeriksaan mikroskopik adalah untuk memahami struktur jaringan, sel, dan bagian-bagian khas dari
simplisia dengan menggunakan mikroskop pada perbesaran yang tepat [16].

Hasil karakterisasi serbuk simplisia daun sambung nyawa pada penetapan kadar air memenuhi
persyaratan, yaitu 5,33 % dan tidak lebih dari 10%.Tujuan dari penetapan kadar air adalah untuk mengetahui
berapa banyak air yang terkandung dalam simplisia [16].

Penetapan kadar sari dilakukan untuk mengukur kandungan sari yang larut dalam air dan etanol.
Tujuan dari penetapan ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai jumlah senyawa yang dapat larut
dalam pelarut air dan etanol dari simplisia. Pada penentuan kadar sari larut air, simplisia dimaserasi dengan
air selama 24 jam, sementara pada penentuan kadar sari larut etanol, simplisia dimaserasi dengan etanol (96%)
selama 24 jam. Hasil penetapan kadar sari menunjukkan bahwa kandungan sari yang larut dalam air sebesar
19,69% dan yang larut dalam etanol sebesar 5,15%. Hasil ini memenuhi standar yang ditetapkan, dimana
kadar larut dalam air minimal adalah 7,9% dan kadar sari larut etanol minimal adalah 3,9% [16].

Penetapan kadar abu total bertujuan untuk mengetahui sisa yang tidak menguap dari simplisia
selama proses pembakaran, seperti mineral dan senyawa organik. Sementara itu, penetapan kadar abu tidak
larut asam dilakukan untuk mengidentifikasi zat-zat yang terkandung dalam sampel dan tahan terhadap
asam. Hasil penetapan kadar abu total yang diperoleh adalah 4,28%, sedangkan kadar abu tidak larut asam
sebesar 0,369%. Kedua hasil tersebut memenuhi standar yang ditetapkan, di mana kadar abu total tidak
melebihi 7,2% dan kadar abu tidak larut asam tidak kurang dari 1,2% [16].

Pembuatan ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat pada daun sambung nyawa

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan memaserasi 500 gram serbuk simplisia daun sambung nyawa
menggunakan 5 liter pelarut yang terdiri dari 70% etanol dan etil asetat. Proses maserasi sampel dengan
pelarut organik di suhu ruangan dan melindungi dari cahaya untuk memastikan proses yang efektif. Setelah
proses maserasi selesai, kita menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dan ekstrak yang
dihasilkan. Hasil akhir dari proses ekstraksi adalah dua jenis ekstrak: ekstrak etanol yang berwarna hijau tua
dan berjumlah 166 gram dengan efisiensi 33,2 %, serta ekstrak etil asetat yang berwarna hijau kecoklatan dan
berjumlah 236 gram dengan efisiensi 47,2 %.

Skrining Fitokimia

Pada uji alkaloid, sebanyak 0,5 g serbuk simplisia, ekstrak etanol, dan ekstrak etil asetat daun
sambung nyawa masing-masing ditimbang dan ditambahkan 1 ml HCl 2 N serta 9 ml air suling. Campuran
tersebut kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan, dan disaring. Filtrat yang
dihasilkan digunakan untuk pemeriksaan alkaloid dengan tiga pereaksi berbeda. Hasil pengujian
menggunakan pereaksi Mayer menunjukkan reaksi positif, ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna
putih/kuning. Pengujian dengan pereaksi Bouchardat juga menunjukkan reaksi positif, ditandai dengan
terbentuknya endapan berwarna coklat. Selain itu, pengujian dengan pereaksi Dragendorff menghasilkan
reaksi positif dengan terbentuknya warna jingga [33].

Pada uji flavonoid, filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi dengan menambahkan serbuk
magnesium, lalu HCI pekat. Hasil pengujian menunjukkan warna kuning dan jingga, yang disebabkan oleh
reaksi reduksi oleh Mg dalam suasana asam [34-37].

Pada pemeriksaan tannin ditemukan hasil positif terhadap serbuk simplisia, ekstrak etanol, dan
ekstrak etil asetat daun sambung nyawa karena terjadinya perubahan warna menjadi hijau kehitaman dengan
penambahan FeCls. Hal ini disebabkan oleh adanya gugus hidroksil pada senyawa tanin yang membentuk
senyawa kompleks dengan FeCls [4].

Pada pemeriksaan steroid/triterpenoid, sebanyak 1 g serbuk simplisia, ekstrak etanol, dan ekstrak etil
asetat daun sambung nyawa dimaserasi dengan 20 ml n-heksan selama 2 jam, kemudian disaring. Filtrat yang
diperoleh diuapkan dalam cawan penguap hingga kering, lalu ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrida dan
1 tetes asam sulfat pekat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa serbuk simplisia, ekstrak etanol, dan ekstrak
etil asetat daun sambung nyawa menghasilkan warna biru atau hijau untuk triterpenoid, sementara untuk
steroid, terbentuk warna hijau [33].
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Pada pemeriksaan senyawa golongan saponin, ditemukan adanya busa yang stabil setelah pemberian
asam klorida. Hal ini menunjukkan bahwa serbuk simplisia, ekstrak etanol, dan ekstrak etil asetat daun
sambung nyawa mengandung saponin. Busa yang terbentuk menunjukkan adanya glikosida yang
mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya
[37]. Pada pemeriksaan glikosida ditemukan hasil yang negatif karena tidak terbentuknya cincin ungu ketika
dilakukan pengujian [26].

Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat pada daun sambung nyawa (Gynura
procumbens (Lour)Merr.).

Quersetin
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Gambar 1. Panjang gelombang maksimum kuersetin.

Dalam penelitian ini, penentuan operating time yang optimal untuk pengukuran absorbansi kuersetin
dilakukan pada rentang menit ke-19 hingga menit ke-21, di mana absorbansi menunjukkan nilai yang konstan
[38]. Hal ini penting untuk memastikan stabilitas dan keandalan data yang diperoleh [39]. Data dari Tabel 6
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2 pug/ml hingga 10 pg/ml, absorbansi meningkat secara linear, dengan
persamaan regresi y=0,075x+0,005, yang menunjukkan hubungan linear yang kuat antara konsentrasi dan
absorbansi. Linearitas ini mengindikasikan bahwa metode spektrofotometri UV-Visible yang digunakan
dapat diandalkan untuk analisis kuantitatif kuersetin dalam sampel uji [40]. Dengan demikian, pemilihan
operating time yang tepat dan pembuatan kurva kalibrasi yang akurat sangat penting untuk mendapatkan hasil
analisis yang valid dan dapat diandalkan.

424 nm Curve = 0.005 + (0.075)C, r* 0999

06 prd

08 T

Absorbance

03 ~

02

00 Lo
] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
pg/mL Curve fit type: Linear

Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuersetin

Berdasarkan dari hasil pengukuran tersebut, diperoleh persamaan regresi linearnya yaitu y = 0,075x

+ 0,005 dengan nilai r? yang diperoleh sebesar 0,999 dan nilai r adalah 0,999. Pengujian analisis kuantitatif
dengan spektrofotometri UV-Vis digunakan larutan blanko sebagai kontrol yang berfungsi sebagai
pemblank (mengkali nol-kan) senyawa yang tidak perlu dianalisis [41,42]. Penetapan kadar flavonoid total
dari ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa dilakukan dengan replikasi sebanyak 6 kali.
Nilai absorbansi spektrofotometri visible ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa dapat
dihitung kadar flavonoid total dengan menggunakan persamaan garis diperoleh dari kurva kalibrasi. Hasil
penelitian ini diperoleh kadar flavonoid total ekstrak etanol daun sambung nyawa sebesar 6,5149 + 0,0314
mgQE/g dan ekstrak etil asetat sebesar 7,76695 + 0,1199 mgQE/g. Prinsip penentuan kadar flavonoid adalah
adanya reaksi antara flavonoid dengan aluminium klorida 10% membentuk kompleks berwarna kuning [43].
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Pengukuran absorbansi dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan serapan
maksimum 424 nm. Warna yang dihasilkan dari larutan standar kuersetin adalah kuning. Semakin tinggi
intensitas warna larutan uji, maka semakin tinggi pula kadar flavonoid dari sampel. Semakin tinggi kadar
flavonoid maka molekul — molekul yang terdapat pada ekstrak tumbuhan semakin banyak sehingga molekul
yang akan menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu juga semakin banyak. Oleh karena itu
mengakibatkan nilai absorbansi semakin tinggi.

Kadar flavonoid dalam tumbuhan berbeda-beda pada setiap bagian, jaringan dan umur tumbuhan,
serta dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti temperatur, nutrisi, ketersediaan air dan kadar CO2
pada atmosfer. Perbedaan kadar yang signifikan pada kedua pelarut disebabkan karena memiliki perbedaan
tingkat kepolaran, etanol termasuk kedalam senyawa polar sedangkan etil asetat termasuk dalam senyawa
semi polar. Kadar flavonoid yang diperoleh dengan pelarut etil asetat lebih tinggi dibandingkan dengan
pelarut etanol. Hal ini disebabkan oleh sifat etil asetat yang memiliki kemampuan penerimaan ikatan
hidrogen yang relatif lemah, serta massa jenisnya yang lebih rendah, yaitu 0,897 g/cm3 sehingga
mempermudah proses pemisahan hasil ekstraksi. Kemampuan etil asetat untuk menerima ikatan hidrogen
yang lemah memungkinkan pelarut ini melarutkan berbagai senyawa kimia. Struktur molekul etil asetat
(C4HsOH) yang bersifat semi-polar juga memungkinkan pelarut ini berikatan dengan cincin aromatik pada
flavonoid yang bersifat polar. Selain itu, etil asetat dapat berikatan dengan gugus hidroksi polar yang terdapat
pada flavonoid, yang menjelaskan mengapa flavonoid lebih banyak terlarut dalam ekstrak sambung nyawa
yang menggunakan etil asetat sebagai pelarut [44].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahwa hasil skrining
fitokimia terhadap ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun sambung nyawa mengindikasikan keberadaan
senyawa metabolit sekunder, antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid.
Kandungan flavonoid pada ekstrak etanol daun sambung nyawa tercatat sebesar 6,5149 + 0,0314 mgQE/g
sampel, sedangkan pada ekstrak etil asetat sebesar 7,76695 + 0,1199 mgQE/g sampel. Selain itu, hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa pelarut yang paling efektif untuk memperoleh ekstrak daun sambung nyawa
adalah etil asetat, yang menghasilkan ekstrak dengan kandungan tertinggi.
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